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BAB IV 

LAPORAN PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 

 

A. Penyajian Data 

Peinyajian data be iruipa laporan hasil pe ineilitian yang dite imu ikan oleih 

peinuilis beirdasarkan keiteirangan-keiteirangan dari informan yang be irkaitan 

deingan peineilitian ini. Pada pe inyajian data ini, pe inuilis meinyajikan data se isuiai 

deingan ruimu isan masalah yang ada pada bab se ibeiluimnya. Be irdasarkan 

peineilitian lapangan yang pe inuilis laku ikan, peinuilis meimpeiroleih tiga kasu is 

teintang harta peninggalan yang tidak dibagi kare ina salah satu i pasangan masih 

hidu ip di Deisa Pau il Keicamatan Bakarangan Kabu ipatein Tapin.  

1. Uiraian Kasu is I 

Tabeil 4.1 Matriks Informan Kasu is I 

No Kasuis Ideintitas Informan 

 

1 

 

Kasu is I 

1. N, uisia 54 tahu in, peindidikan teirakhir SMA, 

peikeirjaan peinjaga waru ing, alamat De isa Pau il 

RT.01/RW.01, huibuingan deingan peiwaris ialah 

seibagai anak peireimpu ian peiwaris. 

2. H, uisia 73 tahuin, peindidikan teirakhir SD, tidak 

beikeirja, alamat Deisa Pau il RT.01/RW.01, 

huibuingan deingan peiwaris ialah seibagai istri 

peiwaris. 

 

a. Struiktu ir Kewarisan 

     = Meninggal 

M (2018)  H        = Peireimpu ian 

           = Peirkawinan 

 N       Z       S         = Keituiruinan 
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b. Deiskripsi Kasuis 

Pada kasu is peirtama, peinuilis dapat me iwawancarai 2 dari 4 orang 

ahli warisnya, yaitu i Ibui N dan H.  

Keiluiarga pada kasu is I ini te irdiri dari M (suiami), H (istri) dan 3 

orang anak pe ireimpu ian N, Z dan S, yang masing-masing dari anak 

teirseibu it teilah meinikah dan tinggal di ru imah yang beirbeida-beida. Pada 

tahuin 2018, M (su iami) meiniggal du inia dan me ininggalkan 1 orang istri 

dan 3 orang anak peireimpuian.  

Harta warisan yang ditinggalkan ole ih su iami seibagai pe iwaris 

beiruipa tanah ke ibuin kareit sebanyak 16 borongan
1
 ataui 400 m

2
 yang jika 

ditaksir se iharga Rp800 juita (deilapan ratu is juita ruipiah), tanah 

peirkeibu inan ataui lahan sebanyak 12 borongan atau i 225 m
2
, jika ditaksir 

seiharga Rp600 ju ita (einam ratu is ju ita ruipiah), dan tanah peirsawahan 

sebanyak 42 borongan atau seluas i 2.765,25 m
2
 jika ditaksir se iharga 

Rp1,05 miliar (satu i miliar lima pu iluih ju ita). Seilain harta te irseibuit 

peiwaris ju iga meininggalkan satu i buiah ruimah yang ditinggali ole ih 

peiwaris beirsama istrinya dan u iang peinsiu inan PNS seitiap bu ilan yang 

dialihkan keipada istrinya. 

Seiteilah beibeirapa tahuin harta peninggalan tidak dibagikan ke ipada 

ahli waris lainnya, yaitu i 3 orang anak peireimpu ian kareina seimuia harta 

teirseibu it dianggap masih meinjadi hak milik istri pe iwaris dan hanya istri 

yang be irhak teirhadap harta te irseibuit, ahli waris lainnya me inganggap  

                                                           
1
Borongan ialah sebutan yang biasa dipakai masyarakat setempat untuk menunjukkan luas 

sebidang tanah. 



41 
 

bahwa hal te irseibuit meimang wajar. Te itapi, teirkadang se ibagian ahli 

waris me irasa ingin me impeiroleih seibagian harta yang ditinggalkan ole ih 

peiwaris yang me inyeibabkan teirganggu inya keiharmonisan hu ibuingan 

antara ahli waris. 

 Seiiring beirjalannya waktu i keitiga anak peireimpu ian peiwaris 

meirasa bahwa harta peninggalan yang ditinggalkan ole ih peiwaris 

sangatlah banyak jika hanya istri (ibu i meireika) yang me inguiasainya.  

Meireika ju iga ingin meimiliki harta te irseibuit kareina keipeirluian eikonomi. 

 Hingga pada tahuin 2021, harta te irseibuit teitap tidak dibagikan 

seicara hu ikuim waris Islam, te itapi dilaku ikan peimbagian harta se icara 

hibah, hal yang me indasari peimbagian hibah te irseibuit dikareinakan 

keitidaktahu ian ahli waris te irkait peimbagian harta warisan yang 

seiharuisnya seisuiai huikuim waris Islam, me ireika meingeitahuii bahwa 

peimbeirian harta dari orang tu ia itu i biasanya beiruipa hibah, kareina 

keibanyakan dari masyarakat se iteimpat meilakuikan peimbagian harta 

deingan cara hibah keitika keiduia orang tu ia masih hiduip. 

Awalnya me ireika meimang tidak e inak hati u intu ik me inyarankan 

peimbagian harta se icara hibah kareina takuit jika istri pe iwaris (ibui 

meireika) marah dan me irasa ingin me ingambil hartanya, te itapi seiteilah 

dilakuikan disku isi dan peindeikatan seicara baik-baik, istri peiwaris maui 

dan beirseidia uintu ik meimbeirikan hibah keipada anak-anaknya.
2
 Maka 

                                                           
2 
N, Anak perempuan pewaris, Wawancara Pribadi, Paul, 26 Juni 2023.
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dilakuikanlah peimbagian hibah dari istri pe iwaris keipada kei-tiga anak 

peiwaris, deingan bagian masisng-masing seibagai beirikuit: 

1) N me indapat 17 borongan tanah pe irkeibuinan dan 6 borongan tanah 

peirsawahan. 

2) Z me indapat 15 borongan tanah peikeibuinan dan 6 borongan tanah 

peirsawahan. 

3) S me indapat 10 borongan tanah pe irkeibuinan dan 6 borongan tanah 

peirsawahan. 

Seilain itu i, meireika beirtiga beirsama-sama meindapatkan 16 

borongan tanah ke ibuin kareit. Seidangkan sisa harta be iruipa satu i buiah 

ruimah dan u iang peinsiu inan PNS se itiap builan meinjadi hak istrinya.
3
 

2. Uiraian Kasu is II 

Tabeil 4.2 Matriks Informan Kasu is II 

No Kasuis Ideintitas Informan 

2 Kasu is II 

 

 

 

 

1. MK, uisia 49 tahuin, peindidikan teirakhir SMA, 

peikeirjaan peitani, alamat Deisa Pau il RT.01/RW.01, 

huibuingan deingan peiwaris ialah seibagai anak 

peireimpu ian peiwaris. 

 

a. Struiktu ir Kewarisan 

     = Laki-laki (Meninggal) 

Ui (2014)          M (2021)       = Peireimpu ian (Meninggal) 

           = Laki-laki 

                   = Peireimpu ian 

      D      MK         = Peirkawinan 

           = Keituiruinan 

                                                           
3 
H, Istri pewaris, Wawancara Pribadi, Paul, 5 Juli 2023. 
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b. Deiskripsi Kasu is 

Pada kasu is keiduia, peinuilis hanya dapat me iwawancarai 1 dari 2 

ahli waris yang ada yaitu i ibu i MK seibagai seiorang anak peireimpu ian dari 

peiwaris, dikareinakan ahli waris lainnya tidak be irada di Deisa Pau il. 

Beirdasarkan hasil wawancara yang dilaku ikan peinuilis deingan ibu i MK, 

keiluiarga pada kasu is II ini te irdiri dari su iami (Ui), istri (M), 1 orang anak 

laki-laki (D) dan 1 anak peireimpu ian (MK). 

Pada tahu in 2014, peiwaris peirtama yaitu i suiami (Ui) me ininggal 

duinia dan me ininggalkan 1 orang istri, 1 orang anak laki-laki, dan 1 

orang anak pe ireimpu ian. Harta peninggalan yang ditinggalkan su iami 

beiruipa tanah pe irsawahan seiluias 28 borongan atau i seitara deingan 122,5 

m
2
 jika ditaksir se iharga Rp700 ju ita (tuijuih ratu is ju ita ruipiah) dan satu i 

buiah ruimah. 

Ahli waris istri dan 1 anak pe ireimpu ian yang su idah janda be irsama 

deingan anak-anaknya tinggal di ru imah peiwaris baik seilagi hidu ip 

mauipu in seiteilah meininggal duinia, seidangkan 1 anak laki-laki yang ju iga 

suidah me inikah tidak tinggal beirsama di ruimah teirseibuit teitapi beirada di 

luiar daeirah yang cu ikuip jauih beirsama istri dan anak-anaknya. 

Seiteilah su iami (Ui) meininggal du inia, harta peninggalan tidak 

langsu ing dibagikan kare ina salah satu i pasangan masih hidu ip yaitu i 

seiorang istri pe iwaris (M). Ahli warisnya me inganggap bahwa hal 

teirseibu it meimang hal yang wajar dan tidak jadi masalah bagi me ireika, 

kareina me imang su idah seipatu itnya seipeirti itu i, seimuia harta su iami 
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beirsama istri me iruipakan hak milik istri sampai istrinya me ininggal 

duinia barui akan dibagikan warisan ke ipada anak-anaknya dan me imang 

keibiasaanya se ipeirti itu i. Kadang saat anak-anaknya me imeirlu ikan uiang 

meireika akan me iminjam u iang keipada ibu inya (istri peiwaris).   

Pada tahu in 2021, istri (M) me ininggal du inia baru ilah harta 

peninggalan yang ditinggalkan ole ih peiwaris dibagikan ke ipada anak-

anaknya, se isuiai deingan amanat yang dibe irikan kareina se ibeiluim 

meininggal istri (M) be irpeisan ataui beirwasiat keipada anak-anaknya 

bahwa harta yang ditinggalkannya dibagi se isuiai amanatnya yaitu i: 

1) Seiorang anak laki-lakinya me indapat tanah peirsawahan se iluias 12 

borongan ataui seitara deingan 225 m
2
. 

2) Seiorang anak pe ireimpu iannya me indapat tanah peirsawahan se iluias 6 

borongan ataui seitara deingan 56,25 m
2
. 

3) Sisa tanah pe irsawahan seiluias 10 borongan atau i seitara deingan 156,25 

M
2
 diguinakan uintu ik “tu inggui hau il

4
” seitiap tahuinnya

5 

3. Uiraian Kasu is III 

Tabeil 4.3 Matriks Informan Kasu is III 

No Kasuis Ideintitas Informan 

3 Kasu is III 1. M, uisia 32 tahuin, peindidikan teirakhir SMA, 

peikeirjaan honoreir teinaga peindidik, alamat De isa 

Pauil RT.01/RW.01, huibuingan deingan peiwaris 

ialah seibagai anak peireimpuian peiwaris. 

 

                                                           
4
Tunggu haul merupakan istilah yang biasa digunakan masyarakat setempat untuk 

menyatakan bahwa harta yang ditinggalkan baik berupa tanah persawahan atau perkebunan yang 

akan dikelola oleh ahli warisnya, hasilnya digunakan untuk acara haul (peringatan kematian 

pewaris setiap tahunnya). 

 
5
MK, Istri pewaris, Wawancara Pribadi, Paul, 1 Juli 2023. 
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2. MK, uisia 49 tahuin, peindidikan teirakhir SMA, 

peikeirjaan peitani, alamat Deisa Pau il RT.01/RW.01, 

huibuingan deingan peiwaris ialah seibagai istri 

peiwaris. 

 

a. Struiktu ir Kewarisan 

       = Meninggal 

Z (2000)  H        = Peireimpu ian 

           =  Laki-laki 

                        = Peirkawinan 

M       W     MS        = Keituiruinan 

 

b. Deiskripsi Kasu is 

 Pada kasu is keitiga ini, peinu ilis dapat meiwawancarai 2 dari 4 orang 

ahli warisnya, yaitu i Ibui M, dan MK, kare ina ahli waris lainnya tinggal 

di luiar daeirah. Keiluiarga pada kasu is III ini te irdiri dari suiami (Z), istri 

(MK), 1 orang anak pe ireimpu ian (M) dan 2 orang anak laki-laki (W) dan 

(MS). Pada tahu in 2000, su iami (M) meiniggal duinia dan meininggalkan 1 

orang istri, 1 anak peireimpuian dan 2 anak laki-laki yang masih ke icil. 

Harta peninggalan yang ditinggalkan ole ih su iami (M) se ibagai 

peiwaris beiruipa tanah peirsawahan seiluias 5 borongan atau i seitara deingan 

39,1 m
2
 jika ditaksir seiharga Rp125 ju ita (seiratuis duia puiluih lima juita 

ruipiah) dan tanah atau i lahan seilu ias 5 borongan atau i sama deingan 39,1 

m
2 

jika ditaksir se iharga Rp250 ju ita (duia ratu is lima pu iluih ju ita ruipiah). 

Seilain harta te irseibuit peiwaris ju iga meininggalkan u iang peinsiu inan PNS 

seitiap bu ilannya yang dialihkan keipada istrinya. 
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Saat peiwaris meininggal duinia harta warisan tidak dibagikan 

kareina masih adanya istri pe iwaris dan anak-anak peiwaris ju iga masih 

sangat keicil beiluim beirakal, saat itu i M beiruisia 10 tahuin, W be iruisia 7 

tahuin dan MS be iruisia 5 tahuin. Harta te irseibuit hanya diu iru is oleih istri 

peiwaris dan hasilnya dipakai u intu ik biaya hidu ip dan biaya se ikolah 

anak-anaknya saat itu i. 

Sampai se ikarang harta peninggalan ju iga tidak dibagi kareina 

masih hiduipnya istri peiwaris walauipuin anak peiwaris teilah deiwasa, 

kareina se imuia harta te irseibuit dianggap masih me injadi hak milik istri 

peiwaris sampai ia me ininggal du inia dan anak-anaknya pu in su idah 

meimiliki peikeirjaan masing-masing. M anak pe ireimpu iannya te ilah 

meinikah dan beikeirja, W anak laki-lakinya su idah beikeirja dan MS juiga 

suidah beikeirja dan teilah meinikah.  

Keitika salah satu i ahli waris yaitu i anak peiwaris meimeirluikan uiang 

uintu ik keipeirluiannya ia meiminta keipada ibu inya (istri peiwaris), kadang 

hal teirseibuit meinyeibabkan salah satu i ahli waris lainnya me irasa iri dan 

juiga ingin meiminta hal yang sama. 

4. Reikapituilasi Dalam Beintu ik Matriks  

No. Kasus 

Latar Beilakang Harta 

Peninggalan Tidak 

Dibagi 

Dampak yang te irjadi 

1. Kasu is I a. Kuirangnya 

peingeitahuian  ahli waris 

bahwa harta 

peninggalan haruis 

dibagi keitika salah satu i 

pasangan masih hidu ip. 

 

a. Huibuingan keikeiluiargaan 

antara ahli waris me injadi 

kuirang harmonis. 

b. Salah satu i ahli waris yang 

keikuirangan eikonomi 

meirasa terabaikan. 
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No. Kasus 

Latar Beilakang Harta 

Peninggalan Tidak 

Dibagi 

Dampak yang te irjadi 

  

 

b. Adanya salah satu i 

pasangan masih hidu ip 

(istri peiwaris). 

c. Seimuia harta 

peninggalan dianggap 

meinjadi milik istri 

peiwaris. 

c. Harta peninggalan tidak 

dibagi seicara hu ikuim 

waris Islam. 

d. Teirjadinya peirpindahan 

harta seicara hibah. 

2. Kasu is 

II 

a. Salah satu i pasangan 

masih hiduip (istri 

peiwaris). 

b. Adanya anggapan 

bahwa tidak boleih 

dilakuikan peimbagian 

harta peninggalan 

seibeiluim istri peiwaris 

meininggal du inia. 

 

a. Harta peninggalan tidak 

dibagi sampai istri 

peiwaris meininggal 

duinia. 

b. Teirjadinya kasu is 

munāsakhah. 

3. Kasu is 

III 

a. Salah satu i pasangan 

masih hiduip (istri 

peiwaris). 

b. Harta peninggalan 

dikeilola oleih istri 

peiwaris. 

c. Anak peiwaris masih 

keicil. 

a. Harta peninggalan 

masih dimanfaatkan 

oleih istri peiwaris. 

b. Keitidakseiimbangan 

dalam meindapatkan 

manfaat dari harta 

peninggalan yang 

dikeilola oleih salah satu i 

ahli waris (istri 

peiwaris). 

 

B. Analisis Data 

Seibagaimana u iraian kasu is yang didapat dari informan me ilaluii 

wawancara, bahwasanya harta peninggalan yang tidak dibagi kare ina salah 

satu i pasangan masih hidu ip di Deisa Pau il Keicamatan Bakarangan Kabu ipatein 

Tapin tidak te irleipas dari ku irangnya peingeitahuian ahli waris te irkait peimbagian 

harta peninggalan se icara hu ikuim waris Islam dan me ireika masih me imiliki 
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peimahaman yang me ireika anggap be inar teirhadap peimbagian harta 

peninggalan teirseibuit. 

Banyak faktor yang me ilatarbeilakangi (meinye ibabkan) masyarakat 

tidak meimbagikan harta peninggalan ke itika salah satu i pasangan masih hidu ip 

seihingga meinimbuilkan beirbagai dampak. Be irdasarkan hal teirseibuit, peinuilis 

meincoba me inganalisis te irkait harta peninggalan yang tidak dibagi kare ina 

salah satu i pasangan masih hidu ip di Deisa Pau il Keicamatan Bakarangan 

Kabuipatein Tapin. 

1. Analisis Kasu is I 

Faktor yang me inyeibabkan keiluiarga pada kasu is I ini awalnya tidak 

meimbagikan harta warisan ke itika salah satu i pasangan masih hidu ip (istri) 

peiwaris ialah kare ina ku irangnya peingeitahuian ahli waris bahwa harta 

peninggalan  haru is dibagi dan anggapan me ireika bahwa harta peninggalan  

teirseibuit se icara otomatis me injadi hak milik istri peiwaris. 

a. Kuirangnya pe ingeitahuian ahli waris te intang keiwajiban peimbagian harta 

peninggalan  keitika salah satu i pasangan masih hidu ip. 

Ku irangnya peingeitahuian me injadi peinyeibab harta warisan tidak 

dibagikan keitika salah satu i pasangan masih hidu ip, tidak dapat 

dibeinarkan kareina pada peirkeimbangan ilmu i peingeitahuian saat ini hal 

teirseibu it tidak dapat dijadikan alasan se iseiorang tidak me imbagikan harta 

peninggalan , kare ina ia beirkeiwajiban u intu ik meinuintu it ilmui dan me incari 

taui teirkait su iatu i peirkara yang ia hadapi. Se ibagaimana dalam se ibuiah 
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hadis dari Hu isain bin Ali me iriwayatkan bahwa Rasu iluillah Saw 

beirsabda,  

 طلََبُ الْعِلْمِ فَريِْضَةٌ عَلَى كُلِّ مُسْلِمٍ 
 “Meinuintu it ilmu i itui wajib bagi se itiap orang Islam” (An- 

Naisabu iri, 2005: 596).
6
 

 

Bahkan jika se iorang mu islim tidak meingeitahuii su iatu i peirkara atau i 

binguing te irhadap seisuiatu i ia dapat beirtanya keipada yang tahu i ataui yang 

ahli teirhadap peirkara teirseibuit. 

لَُوٓا۟ أَىْلَ ٱلذكِّْرِ إِن كُنتُمْ لََ تَـعْلَمُونَ    فَسْ ـ
“Maka beirtanyalah keipada orang yang me impu inyai peingeitahuian jika 

kamu i tidak me ingeitahuii”. (QS. An-Nahl/16: 43) 

  

Potongan ayat ini dalam Tafsir Al-Muiyassar (Ke imeinteirian 

Agama Sau idi Arabia) diseibuitkan bahwa “Ayat ini be irsifat u imuim pada 

seitiap masalah-masalah agama, jika se iorang manuisia tidak me imiliki 

peingeitahuian teintangnya, heindaknya ia beirtanya keipada orang yang 

meingeitahuiinya dari uilama-uilama yang beirilmu i meindalam”.
 7

 

Keitika seiorang mu islim tidak me ingeitahuii su iatui peirkara bu ikan 

beirarti ia hanya diam dan me imbiarkan beigitui saja, teitapi ia haru is 

meincari tahu i ataui beirtanya keipada yang ahli te irhadap peirkara yang ia 

hadapi. Seipeirti peirsoalan teirkait harta peninggalan  ini yang pe irlui 

diseileisaikan peimbagiannya dan siapa saja yang be irhak meineirima harta 

teirseibu it. 

                                                           
6
Rika Kumala Sari, Kewajiban Belajar dalam Tinjauan Hadis Rasulullah Saw.,  

(Sabilarrasyad: Volume II Nomor 01, 2017), 98. 

 
7
Surah An-Nahl ayat 43, Tafsir Web: https://tafsirweb.com/4391-surat-an-nahl-ayat-

43.html 
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Oleih kareina itu i, meingeitahu ii ataui meimpeilajari ilmu i peimbagian 

waris dalam Islam sangat pe inting. Al-Quir'an teilah meingatu ir peimbagian 

waris seicara jeilas dan te irpeirinci. Hal ini dapat dipahami, bahwa 

peirmasalahan te irkiat waris meinyangku it harta beinda yang jika tidak 

dibeirikan atu iran yang pasti, maka akan menyebabkan be irbagai 

peirmasalahan di antara ahli warisnya. 

Peintingnya meimpeilajari ilmui faraid ataui peimbagian waris ini 

dapat dilihat pada hadis Rasu iluillah seibagai beirikuit: 

وَعَلَمُوْىَا النَّاسَ فإَِنَّوُ نِصْفُ الْعِلْمِ وَىُوَ يُـنْسَى وَىُوَ أَوَّلُ شَيْ ينزع  تَـعَلَّمُوا الْفَرَائِضَ   
 من أمتي )رواه ابن ماجو والدارقطني(

 

“Peilajarilah faraid dan ajarkanlah ke ipada manu isia (orang banyak), 

kareina dia (faraid) adalah se iteingah ilmu i dan dia (faraid) itu i akan 

diluipakan seirta meiruipakan ilmu i yang peirtama kali te ircabu it (hilang) 

dari uimatku i”. (HR. Ibnui Majah dan Daarui Quithni).8
 

 

Adapu in maksuid dari seiteingah ilmu i pada hadis ini me iruipakan 

seiteingah ilmu i teirkait harta peininggalan (waris), dan hal-hal yang te irkait 

deingannya se ipeirti hibah, wasiat dan wakaf. Rasu iluillah Saw be irsabda 

dalam hadis yang lain se ibagai beirikuit: 

رَائِضَ وَعَلَمُوْىَا فَإِنِّّ امْرُؤٌ مَقْبُوضٌ وَالْعِلْمُ  تعلموا القرآنَ وَعَلَمُوهُ النَّاسَ وَلَعَلِّمُوا الْفَ   
مَرْفُوعَ وَيُـوْشِكُ أَنْ يََتلف اثنانِ فَلََ يََِدَانِ أَحَدًا يَُْبِِهَُُُا )رواه أحمد والترمزى 

 والنسائي(
 

“Peilajari Al-Quir'an dan ajarkan ke ipada manu isia (orang banyak) dan 

peilajari faraid dan ajarkan ke ipada orang banyak, kare ina seisuingguihnya 

akui adalah manu isia yang pada su iatu i keitika akan mati dan ilmu i puin 

akan te irangkat (hilang) dan bole ih jadi akan ada du ia orang be irseingkeita 

                                                           
8 

Muhammad Fuadi Abdul Baqi, Shohih Muslim: Jilid 6, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah: 

1995), 44. 
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(beirseilisih) dalam faraid dan masalahnya, dan meireika tidak me inju impai 

orang yang me imbeiri tahu i keipada me ireika (hu ikuim-huiku imnya dan 

peinye ileisaiannya)”. (HR. Ahmad Tirmizi dan Nasa'i).
 9 

 

Dari keiduia hadis diatas Rasu iluillah meimpeiringatkan kita se ibagai 

uimatnya bahwa: 

1) Faraid akan diluipakan orang. 

2) Faraid me iriuipakan ilmu i yang pe irtama diangkat (hilang); se ihingga 

keitika dipe irluikan peinye ileisaian seingkeita dalam faraid tidak dapat 

diju impai seiorang puin yang dapat me inyeileisaikannya. 

Seidikit seikali dari u imat nabi Mu ihammad yang pandai ilmu i faraid 

dibandingkan deingan ilmu i-ilmui agama Islam lainnya. Rasu iluillah 

beirsabda: 

الْعِلْمُ ثَلََثةٌَ وَمَا سِوَى ذَلِكَ فَضَل: آيةٌ مُُْكَمَةً أَوْ سَنةٌ متـَّبـَعَةً أَوْ فَريِضَةً عَادِلَةٌ )رواه 
 ابو داود وابن ماجو(.

“Ilmu i ada tiga dan se ilain itu i, seimuianya adalah cabang yaitu i: 1) ayat 

yang te igas; 2) Su inah yang sahih; 3) pe imbagian pu isaka (harta 

peninggalan) yang adil” (HR. Abu i Dauid dan Ibnui Majah).
10

 

Hadis te irseibuit meinjeilaskan te irkait salah satu i peintingnya ilmui 

faraid kareina ilmu i faraid meiruipakan satu i di antara tiga ilmu i yang 

uitama.  

Keitiga hadis diatas tidak be irteintangan deingan salah satu i ayat Al-

Quir'an dan hadis sahih. Sehingga dapat dipahami bahwa be itapa 

peintingnya ke iduiduikan ilmu i faraid atau i ilmui peimbagian pu isaka dalam 

                                                           
9
Iman Jauhari dan Muhammad Ali Bahar, Hukum waris Islam, (Yogyakarta: Penerbit 

Deepublish, 2021), 2. 
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Iman Jauhari, dan Muhammad Ali Bahar, 3. 
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Islam, oleh karena itu, su idah seipatu itnya peirlui dipeilajari dan me iruipakan 

fardui kifayah bagi se iseiorang bisa meinjadi ahli dalam ilmu i faraid. 

b. Harta peninggalan tidak dibagi kare ina dianggap meinjadi hak milik istri 

peiwaris. 

Harta peninggalan  tidak dibagi kare ina kareina dianggap me injadi 

hak milik istri pe iwaris. Meireika menganggap bahwa se iteilah 

meininggalnya pe iwaris harta peninggalan  tidak pe irlui dibagikan kareina 

salah satu i pasangan masih hidu ip dan hal itu i dianggap hal yang wajar. 

Padahal hal te irseibuit beirteintangan deingan hu ikuim Waris Islam, 

kareina keitika salah seiorang di antara orang Islam me ininggal du inia 

maka diwajibkan u intu ik meilakuikan peimbagian harta peninggalan  atau 

harta warisan baik ke ipada anak-anaknya mau ipuin istrinya se isuiai deingan 

keiteintu ian yang diteitapkan Allah Swt. Se ibagaimana dalam firman-Nya 

Q.S An-Nisa/4: 11 dan 12. 

ُ فِِٓ أَوْلََٰدكُِمْ ۖ للِذَّكَرِ مِثْلُ حَظِّ ٱلْْنُثَـيـَيِْْ ۚ فإَِن   نـَتـَيِْْ فَـلَهُنَّ يوُصِيكُمُ ٱللََّّ كُنَّ نِسَآءً فَـوْقَ ٱثْـ
حِدَةً فَـلَهَا ٱلنِّصْفُ ۚ   ثُـلثُاَ مَا تَـرَكَۖ  وَإِن كَانَتْ وََٰ

“Allah me insyari'atkan (me iwajibkan) keipadamu i meingeinai (peimbagian 

puisaka bagi) anak-anakmu i. Yaitu i: bagian seiorang anak laki-laki sama 

deingan bagian du ia orang anak pe ireimpu ian (2:1); dan apabila anak itu i 

seimuianya pe ireimpu ian leibih dari du ia, maka u intu ik meireika du ia peirtiga 

(2/3) dari harta yang ditinggalkan; apabila anak pe ireimpu ian itu i seiorang 

saja, maka ia meindapat seiteingah (1/2) harta.” 

 

Firman Allah Swt. di atas me imeirintahkan agar dilaku ikannya 

peimbagian harta peninggalan  u intuik anak-anak peiwaris. Keimuidian 

pada ayat se ilanjuitnya Q.S An-Nisa/4: 12, dije ilaskan teirkait peimbagian 

harta peninggalan  u intu ik istri peiwaris. 
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ركَْتُمۚ  وَلََنَُّ ٱلرُّبعُُ مَِّا تَـركَْتُمْ إِن لََّّْ يَكُن لَّكُمْ وَلَدٌۚ  فإَِن كَانَ لَكُمْ وَلَدٌ فَـلَهُنَّ ٱلثُّمُنُ مَِّا ت ـَ
نۢ بَـعْدِ وَصِيَّةٍ توُصُونَ بِِآَ أَوْ دَيْنٍ ۗ   مِّ

 

“Para istri me indapat seipeireimpat (1/4) harta yang kamu i tinggalkan 

apabila kamu i tidak meimpuinyai anak. Apabila kamu i meimpu inyai anak, 

maka para istri me indapat seipeirdeilapan (1/8) dari harta yang kamu i 

tinggalkan se iteilah dipeinuihinya wasiat yang kamu i buiat dan (atau i) 

seiteilah dibayar hu itang-huitangmu i.” 

 

Dari keiduia ayat teirseibuit dapat me injadi dasar bagi ahli waris 

uintu ik beirkeiwajiban meilakuikan peimbagian harta peninggalan  ke itika 

salah satu i pasangan masih hiduip, agar se itiap ahli waris me indapatkan 

haknya masing-masing dan tidak te irjadi peirseilisihan diantara ahli waris 

teirkait harta apalagi jika diantara ahli waris ada yang me ingalami 

keikuiarangan eikonomi. 

Seibab-seibab yang te irjadi pada kasu is I ini beirakibat keipada ahli 

waris yang ke ikuirangan eikonomi me irasa teirabaikan dan ku irang 

harmonisnya hu ibuingan keikeiluiargaan antara ahli waris. Se idangkan dalam 

Al-Quir’an Allah Swt. be irfirman: 

هَىَٰ عَنِ ٱلْفَحْشَآءِ وَٱلْمُنكَرِ وَٱلْ  نِ وَإِيتَآئِ ذِى ٱلْقُرْبَََٰ وَيَـنـْ حْسََٰ َ يََْمُرُ بٱِلْعَدْلِ وَٱلِْْ ْْىِ ۚإِنَّ ٱللََّّ  بـَ
 يعَِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذكََّرُونَ 

 

“Seisuinggu ihnya Allah me imeirintahkan (kamu i) u intu ik beirlaku i adil dan 

beirbuiat keibajikan, meimbeiri keipada kau im keirabat, dan Allah me ilarang 

dari peirbuiatan keiji, keimuingkaran dan peirmu isuihan. Dia me imbeiri 

peingajaran keipadamu i agar kamu i dapat me ingambil peilajaran.” (QS.An-

Nahl/16: 90)
11
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Hadi Yasin, “Ayat -Ayat Akhlak Dalam Al-Quran: Membangun Keadaban Menuju 

Kemuliaan Peradaban”, (Tahdzib Al-Akhlaq: Jurnal Pendidikan Islam Universitas Islam As-

Syafi’iyah Vol 2 No 2, 2019), 5. 
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Dari ayat te irseibuit dapat dipahami bahwa kita haru is beirlaku i adil dan 

beirbuiat yang baik-baik, tidak bole ih meilakuikan peirbuiatan keiji, 

keimuingkaran dan pe irmu isuihan, seihingga kita tidak bole ih saling 

beirmuisuihan apalagi antara satu i keiluiarga yang saling te irikat hu ibuingan 

darah. Diseibabkan adanya pe irsoalan te irkait harta peninggalan  yang 

ditinggalkan peiwaris beigitui banyak seidangkan harta peninggalan  tidak 

dilakuikan peimbagiannya kareina peimahaman yang keilirui teirkait tidak 

dibagikannya harta peninggalan  kare ina salah satu i pasangan masih hidu ip 

meinye ibabkan ahli waris yang ke ikuirangan e ikonomi meirasa teirabaikan dan 

meirasa ku irang adanya keiadilan meinyeibabkan teirgangguinya ke iharmonisan 

keiluiarga antar ahli waris. Sehingga peintingnya peimbagian harta 

peninggalan  ini se ibagaimana yang te ilah diteitapkan Al-Qu ir’an agar 

teirjaminnya rasa ke iadilan dan keipastian hu ikuim seirta adanya dasar dan 

peigangan hu ikuim seibagai atu iran yang te ilah di teitapkan oleih Allah Swt. 

seibagai se isuiatu i yang haru is ditaati be irsama. Dalam kaidah fiqih dise ibuitkan 

bahwa:   

 الضَّرَرُ يُـزَالُ 
 

“Keimuidaratan itu i heindaklah dihilangkan.” (As-Suiyuithi, t.t: 57)
12

 

 

Dapat dipahami bahwa se isuiatu i yang dilaku ikan apabila itu i 

meindatangkan ke imuidaratan (keisuisahan atau i keiruisakan) maka he indaknya 

hal itui dihilangkan, dalam kasu is ini keitika ahli waris tidak meilakuikan 
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Duski Ibrahim, Al-Qawa`id Al-Fiqhiyah (Kaidah-Kaidah Fiqih), (Palembang: CV. 

Amanah, 2019), 78.  
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peimbagian harta peninggalan  keitika salah satu i pasangan masih hidu ip 

(istri peiwaris) kareina kuirangnya peingeitahuian dan adanya anggapan 

meireika bahwa harta pe ininggalan su iami seimuianya meinjadi milik istri, 

meinye ibakan ku irang harmonisnya hu ibuingan keikeiluiargaan antar ahli waris 

kareina teirdapat anak peiwaris yang ke ikuirangan eikonomi. 

Dapat dilihat dari kasu is I ini bahwa be igitui peintingnya bagi se iorang 

muislim uintu ik meinuintu it ilmui ataui beirtanya keipada orang yang be irilmu i 

keitika me inghadapi su iatu i peirmasalahan bu ikan hanya be irbuiat 

seipeingeitahuiannya saja. Seilain itui, seitiap mu islim haruislah meinaati peirintah 

Allah Swt se ipeirti pada peimbagian waris ini. Allah te ilah me ineitapkan 

keiteintu ian-keiteintu ian peimbagian waris dalam Al-Quir’an mau ipuin Hadis 

uintu ik ditaati se ihingga tidak teirjadi peirseilisihan, peirteingkaran mau ipuin 

adanya rasa ke itidakadilan dalam peimbagiannya.  

c. Analisis Teirkait Peimbagian Harta Peninggalan  Se icara Hibah 

Harta yang ditinggalkan pe iwaris yang awalnya masih me injadi 

milik istri seiteilah beibeirapa tahuin harta te irseibuit dibagikan se icara hibah, 

yaitu i hibah dari orang tu ia keipada anaknya pada kasu is I ini hibah 

dilakuikan oleih istri (ibu i) keipada anak-naknya. Padahal pe imbagian harta 

peninggalan  su iami (ayah) beiluim dibagikan seicara hu ikuim waris Islam. 

Hal ini te irjadi akibat dari anggapan ahli waris bahwa harta 

peninggalan  me injadi milik salah satu i pasangan yang masih hidu ip yang 

mana pada kasu is I ini ialah istri pe iwaris, seilain itu i akibat dari adanya 

seibagian masyarakat yang biasanya me ilakuikan peimbagian hibah keitika 
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keiduia orang tu ia yang su idah lanju it uisia masih hidu ip, seihingga keiluiarga 

pada kasu is I ini me ilakuikan peimbagian hibah walau ipuin salah satu i orang 

tuia meireika teilah meininggal du inia. 

Peimbagian hibah yang dilaku ikan teirseibuit teintu i beirteintangan 

deingan hu ikuim Islam kareina seiharuisnya peimbeirian hibah dilaku ikan 

keitika peimilik harta masih hiduip yaitu i keitika peiwaris masih hidu ip, 

seidangkan ke itika peimilik harta te ilah meininggal du inia maka harta yang 

ditinggalkan peiwaris haruis dilaku ikan peimbagian waris ke ipada ahli 

waris yang be irhak seisuiai bagian yang te ilah diteintu ikan hu ikuim Islam, 

seiharuisnya istri me indapat bagian 1/8 dari harta yang ditinggakan su iami 

dan keitiga anak peireimpu iannya me indapatkan 2/3 dari harta te irseibuit 

yang dibagi ke ipada masing-masing. 

Seiteilah dikeitahuiinya bagian masing-masing harta peninggalan  

seitiap ahli waris, me ireika beirhak te irhadap bagian harta te irseibuit, pada 

kasuis I ini kare ina harta teirseibuit teilah dibagikan seicara hibah be ibeirapa 

tahuin lalu i maka hibah teirseibuit dapat ditarik ke imbali kareina hibah dari 

orang tu ia keipada anaknya dapat ditarik ke imbali namu in beirdasarkan 

huikuim Islam se ibeinarnya hibah te irseibuit tidak sah, kareina te irdapat harta 

yang bu ikan milik si pe imbeiri hibah yaitu i harta peninggalan  dari 

peiwaris yang se iharuisnya dibagi te irleibih dahu ilui. Seiteilah hibah ditarik 

keimbali dilaku ikan peimbagian u ilang seisuiai peimbagian waris atau i harta 

teirseibu it teitap pada bagian se ibeiluimnya namu in haruis beirdasarkan 

keiseipakatan dan keireilaan seitiap ahli waris. 
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2. Analisis Kasu is II 

Faktor yang me inyeibabkan keiluiarga pada kasu is II ini tidak 

meimbagikan harta peninggalan  ke itika salah satu i pasangan masih hidu ip 

(istri) peiwaris kareina meireika meinganggap bahwa keitika salah satu i 

pasangan masih hidu ip harta teirseibuit beiluim bisa dibagikan. 

a. Harta peninggalan  tidak bole ih dibagikan keitika salah satu i pasangan 

masih hidu ip. 

Harta peninggalan  tidak bole ih dibagi kareina salah satu i pasangan 

masih hiduip (istri) peiwaris. Meireika meinganggap bahwa tidak adanya 

peimbagian harta peninggalan  ke itika salah satu i pasangan dari su iami 

ataui istri masih hidu ip, seiteilah meininggal keiduianya baru ilah harta 

peninggalan  boleih dibagikan. 

Alasan yang te irjadi pada kasu is II ini te intu i tidak dapat dibe inarkan 

kareina keitika salah seiorang di antara orang Islam me ininggal du inia 

maka diwajibkan u intu ik meilakuikan peimbagian harta peninggalan  saat 

istri atau i suiami meininggal du inia dan harta peninggalan  dibagikan 

keipada istri atau i suiami yang masih hidu ip seirta anak-anaknya apabila 

meireika meimiliki anak hal ini se ibagaimana keiteintu ian yang dite itapkan 

Allah Swt. dalam firman-Nya Q.S An-Nisa/4: 12. 

نَُّ وَلَدٌ ۚ فإَِن كَانَ لََنَُّ وَلَدٌ فَـلَكُمُ ٱلرُّبعُُ مَِّ  جُكُمْ إِن لََّّْ يَكُن لََّ ا وَلَكُمْ نِصْفُ مَا تَـرَكَ أَزْوََٰ
وَلََنَُّ ٱلرُّبعُُ مَِّا تَـركَْتُمْ إِن لََّّْ يَكُن لَّكُمْ وَلَدٌۚ   تَـركَْنَ ۚ مِنۢ بَـعْدِ وَصِيَّةٍ يوُصِيَْ بِِآَ أَوْ دَيْنٍ ۚ 

نۢ بَـعْدِ وَصِيَّةٍ توُصُونَ بِِآَ أَوْ دَيْنٍ ۗ   فإَِن كَانَ لَكُمْ وَلَدٌ فَـلَهُنَّ ٱلثُّمُنُ مَِّا تَـركَْتُمۚ  مِّ
 

“Dan bagimu i (suiami-suiami) seipeirduia (1/2) dari harta yang ditinggalkan 

oleih istri-istrimu i, apabila meireika tidak me imiliki anak. Apabila istri-
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istrimui meimiliki anak, maka kamu i meimpeiroleih seipeireimpat (1/4) dari 

harta yang ditinggalkannya se iteilah dipeinuihi wasiat yang me ireika bu iat 

ataui (dan) se iteilah dibayar hu itangnya. Para istri me indapat seipeireimpat 

(1/4) dari harta yang kamu i tinggalkan apabila kamu i tidak me imiliki 

anak. Apabila kamu i meimiliki anak, maka para istri me indapat 

seipeirdeilapan (1/8) dari harta yang kamu i tinggalkan seiteilah dipeinuihi 

wasiat yang kamu i buiat ataui (dan) seiteilah dibayar hu itang-huitangmu i”. 

 

Firman Allah Swt. di atas me inuinju ikkan adanya peimbagian waris 

keitika salah satu i pasangan baik su iami ataui istri meininggal du inia dan 

juiga te irdapat peimbagian waris u intu ik anak-anak peiwaris pada ayat 

seibeiluimnya yaitu i Q.S An-Nisa/4: 11, dijeilaskan teirkait pe imbagian 

harta u intu ik anak-anak peiwaris. 

ُ فِِٓ أَوْلََٰدكُِمْ ۖ للِذَّكَرِ مِثْلُ حَظِّ ٱلْْنُثَـيـَيِْْ ۚ فإَِن كُنَّ نِسَآءً فَـوْقَ  نـَتـَيِْْ فَـلَهُنَّ  يوُصِيكُمُ ٱللََّّ ٱثْـ
حِدَةً فَـلَهَا ٱلنِّصْفُ ۚ   ثُـلثُاَ مَا تَـرَكَۖ  وَإِن كَانَتْ وََٰ

 

“Allah me insyari'atkan (me iwajibkan) keipadamu i teintang (peimbagian 

puisaka bagi) anak-anakmu i. Yaitu i: bagian seiorang anak laki-laki sama 

deingan bagian du ia orang anak peireimpu ian (2:1); dan apabila anak itu i 

seimuianya pe ireimpu ian leibih dari du ia, maka u intu ik meireika du ia peirtiga 

(2/3) dari harta yang ditinggalkan; apabila anak pe ireimpu ian itu i seiorang 

saja, maka ia meindapat seiteingah (1/2) harta.” 

 

Dari keiduia ayat teirseibuit dapat me injadi dasar bagi ahli waris 

uintu ik beirkeiwajiban meilakuikan peimbagian harta peninggalan ke itika 

salah satu i pasangan masih hidu ip, tidak peirlui meinuinggui salah satu inya 

meinyu isuil meininggal du inia kareina jika harta warisan beiluim dibagikan 

keitika salah satu i pasangan masih hidu ip keimuidian teirjadi keimatian 

beirikuitnya maka akan me inye ibabkan kasu is munāsakhah seilain itu i bisa 

saja teirjadinya peinguirangan harta warisan dari yang se ibeiluimnya. 
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b. Teirjadinya kasu is Munāsakhah 

Pada kasu is II teirjadi kasu is munāsakhah akibat dari tidak 

dibagikannya harta peninggalan  ke itika salah satu i pasangan masih 

hidu ip yaitu i istri dari peiwaris dan me ireika beiranggapan bahwa tidak 

boleih dilaku ikan peimbagian harta peninggalan  se ibeiluim istri pe iwaris 

meininggal du inia. Seihingga teirjadilah kasu is munāsakhah. 

Dalam kasu is II ini te irjadi kasu is munāsakhah, yaitu i peiwaris Ui 

(suiami) me ininggal duinia pada tahu in 2014 dan M (istri) meininggal 

duinia pada tahuin 2021, ahli waris yang te irsisa yaitu i seiorang anak laki-

laki dan se iorang anak pe ireimpu ian. Keiadaan teirseibuit meiruipakan kasu is 

munāsakhah bagian peirtama, yaitu i ahli waris mayit ke iduia adalah ahli 

waris mayit pe irtama. Seihingga dalam keiadaan teirseibuit masalah tidak 

beiruibah dan cara peiwarisan ju iga tidak beiruibah. 

Cara penyelesaiannya yaitu harta bawaan suami dipisah dengan 

harta bawaan istri, kemudian harta yang didapat bersama selama 

perkawinan dibagi 2, ketika suami meninggal istri mendapat 1/8 dari 

harta suami, anak laki-laki 2 berbanding 1 dengan anak perempuan. 

Kemudian ketika istri meninggal maka anak laki-laki mendapat 2 

banding 1 dengan anak perempuan dari harta yang dimiliki istri. 

 Anak peireimpu ian deingan anak laki-laki akan meindapatkan 1:2 

dari harta peninggalan yang ditinggalkan. Harta peninggalan  yang 

ditinggalkan beiruipa tanah peirsawahan seiluias 28 borongan atau i seitara 
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deingan 350 m
2
 jika ditaksir se iharga Rp700 Ju ita (tuijuih ratu is ju ita ruipiah) 

dan satu i buiah ruimah. 

3. Analisis Kasu is III 

Faktor yang me inye ibabkan keiluiarga pada kasu is III tidak 

meimbagikan harta peninggalan  ke itika salah satu i pasangan masih hidu ip 

awalnya kare ina anak peiwaris yang masih ke icil dan beiluim deiwasa teitapi 

seiteilah me ireika deiwasa harta peninggalan  ju iga teitap tidak dibagikan 

kareina harta peninggalan  masih me injadi hak milik istri peiwaris dan 

dikeilola ole ihnya seihingga harta peninggalan  te irseibuit ju iga tidak 

dibagikan. 

Walau ipuin harta peninggalan  masih meinjadi milik istri peiwaris dan 

ia yang me ingeilolanya te itapi manfaatnya bole ih diminta ole ih anak-anaknya 

khuisuisnya anak laki-lakinya kareina anak pe ireimpuiannya su idah me inikah 

dan ditanggu ing oleih su iaminya, se ihingga manfaat ataui hasil dari 

peingeilolaan harta teirseibuit tidak se imuia ahli waris me indapatkanyan dan 

tidak dilaku ikan peimbagian seicara se iimbang kareina istri pe iwaris yang 

leibih beirhak te irhadap manfaat dari pe ingeilolaan harta peninggalan  

teirseibuit. 

Apabila harta peninggalan te irseibuit masih beiluim dibagikan dan tidak 

beirseigeira u intu ik meimbaginya maka ke itika salah satu i ahli waris ada yang 

meininggal du inia maka akan meinyeibabkan kasu is munāsakhah.   

a. Harta peninggalan  tidak dibagi kare ina masih meinjadi hak milik salah 

satu i pasangan (istri) peiwaris. 
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Harta peninggalan  tidak dibagi kare ina dianggap masih me injadi 

hak milik salah satu i pasangan (istri) pe iwaris. Meireika me inganggap 

bahwa harta peninggalan  masih me injadi milik istri pe iwaris seihingga 

hanya istri yang be irhak meingeilola harta teirseibuit. 

Hal ini be irteintangan deingan huikuim waris Islam, kareina 

seiharuisnya harta te irseibuit dibagikan keitika salah seiorang me ininggal 

duinia maka diwajibkan u intu ik meilakuikan peimbagian harta peninggalan  

keipada ahli warisnya baik anak-anaknya mau ipuin istrinya se isuiai deingan 

keiteintu ian yang diteitapkan Allah Swt. Se ibagaimana dalam firman-Nya 

Q.S An-Nisa/4: 11 dan 12. 

ُ فِِٓ أَوْلََٰدكُِمْ ۖ للِذَّكَرِ مِثْلُ حَظِّ ٱلْْنُثَـيـَيِْْ ۚ فإَِن كُنَّ نِسَ  نـَتـَيِْْ فَـلَهُنَّ يوُصِيكُمُ ٱللََّّ آءً فَـوْقَ ٱثْـ
حِدَةً فَـلَهَا ٱلنِّصْفُ ۚ   ثُـلثُاَ مَا تَـرَكَۖ  وَإِن كَانَتْ وََٰ

“Allah me insyari'atkan (me iwajibkan) keipadamu i teintang (peimbagian 

puisaka bagi) anak-anakmu i. Yaitu i: bagian seiorang anak laki-laki sama 

deingan bagian duia orang anak pe ireimpu ian (2:1); dan apabila anak itu i 

seimuianya pe ireimpu ian leibih dari du ia, maka u intu ik meireika du ia peirtiga 

(2/3) dari harta yang ditinggalkan; apabila anak pe ireimpu ian itu i seiorang 

saja, maka ia meindapat seiteingah (1/2) harta.” 

 

Firman Allah Swt. di atas me imeirintahkan agar dilaku ikannya 

peimbagian harta peninggalan  ke ipada anak-anak peiwaris. Keimuidian 

pada ayat se ilanjuitnya Q.S An-Nisa/4: 12, dije ilaskan teirkait peimbagian 

harta peninggalan  u intu ik istri peiwaris. 

ركَْتُمۚ  وَلََنَُّ ٱلرُّبعُُ مَِّا تَـركَْتُمْ إِن لََّّْ يَكُن لَّكُمْ وَلَدٌۚ  فإَِن كَانَ لَكُمْ وَلَدٌ فَـلَهُنَّ ٱلثُّمُنُ مَِّا ت ـَ
نۢ بَـعْدِ وَصِيَّةٍ توُصُونَ بِِآَ أَوْ دَيْنٍ ۗ   مِّ

 

“Para istri me indapat seipeireimpat (1/4) harta yang kamu i tinggalkan 

apabila kamu i tidak meimiliki anak. Jika kamu i meimiliki anak, maka para 

istri me indapat seipeirdeilapan (1/8) dari harta yang kamu i tinggalkan 
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seiteilah dipe inuihi wasiat yang kamu i buiat dan (ataui) seiteilah dibayar 

huitang-huitangmu i.” 

 

Dari keiduia ayat teirseibuit dapat me injadi dasar bagi ahli waris 

uintu ik beirkeiwajiban meilakuikan peimbagian harta peninggalan ke itika 

salah satu i pasangan masih hiduip, agar se itiap ahli waris me indapatkan 

haknya masing-masing dan tidak te irjadi peirseilisihan diantara ahli waris 

teirkait harta apalagi jika diantara ahli waris ada yang me ingalami 

keikuiarangan eikonomi. 

b. Teirdapat ahli waris yang masih ke icil ataui beiluim deiwasa 

Pada kasu is III ini, ahli waris te irdiri dari istri, 1 anak pe ireimpu ian 

dan 2 anak laki-laki. Keitika su iami meininggal duinia seimuia anak 

teirseibu it masih keicil ataui beiluim deiwasa seihingga harta peninggalan  

tidak dibagikan dan istri yang me ingeilola harta te irseibuit u intu ik biaya 

hidu ip dan seikolah anak-anaknya. 

Dalam Kompilasi Hu ikuim Islam pasal 183: “Bagi ahli waris yang 

masih beiluim deiwasa ataui tidak mampu i meilaksanakan hak dan 

keiwajibannya, maka baginya diangkat wali be irdasarkan ke ipuituisan 

hakim atau i uisuil keiluiarganya”. 

Dalam Kompilasi Hu ikuim Islam ju iga meimbicarakan masalah 

peirwalian dalam pasal 107: 

1) Peirwalian hanya te irhadap anak yang be iluim meincapai u isia 21 tahu in 

dan ataui beiluim meinikah. 

2) Peirwalian me ilipuiti peirwalian te irhadap diri dan harta keikayaannya. 
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3) Bila wali tidak mampu i beirbuiat atau i lalai meilaksanakan tu igas 

peirwalinyanya, maka pe ingadilan agama dapat me inu inju ik salah 

seiorang karabat u intu ik beirtindak seibagai wali atas pe irmohonan 

karabat teirseibuit. 

4) Wali se idapat dapatnya diambil dari ke iluiarga anak te irseibuit atau i 

orang lain yang su idah deiwasa, seihat, adil, dan ju ijuir dan beirkeilakuian 

baik, atau i badan huikuim. 

Dalam du ia pasal teirseibuit meineirangkan keitika ahli waris be iluim 

deiwasa maka harta warisannya dise irahkan keipada walinya yang akan 

meinjaga harta me ireika sampai me ireika deiwasa. Wali di sini ditu inju ik 

oleih hakim atau i keiluiarga, wali te irseibuit haruis amanah dalam me injaga 

harta warisan anak yang masih be iluim deiwasa. 

Tidak dibaginya harta warisan se icara langsu ing keipada anak ke icil 

ataui dilaku ikan peinuindaan keitika anak beiluim deiwasa dapat dibe inarkan 

dalam hu ikuim Islam sampai me ireika deiwasa dan bisa me ingeilola 

hartanya se indiri. Deingan deimikian dapat disimpu ilkan bahwa ke itika 

anak peiwaris teilah deiwasa seibagaimana yang dimaksu id maka harta 

warisan akan dibagikan walau ipu in salah satu i pasangan masih hidu ip 

yaitu i istri peiwaris. 

Namu in pada kasu is ini, keitika anak peiwaris teilah deiwasa harta 

peninggalan  masih be iluim dibagikan kare ina istri peiwaris (ibu i meireika) 

yang me ingeilolanya. Harta peninggalan  yang be iruipa tanah peirsawahan 

dan peirkeibuinan teirseibuit dikeilola dan manfaatnya dipakai ole ih istri 
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peiwaris walau ipuin keitika ada yang me iminta manfaat dari hasil 

peingeilolaan te irseibuit teitap dibeirikan oleih istri peiwaris teitapi me ireika 

anak-anak peiwaris hanya meiminta seisuiai keipeirluiannya se ihingga 

meinye ibabkan keitidak seiimbangan dalam me ingambil manfaat dari harta 

peninggalan  yang dike ilola teirseibu it. 

4. Matriks Analisis Hukum Pembagian Waris 

No. Kasus Permasalahan 

Waris 
Hukum Warisnya 

1. Kasus 

I 

a. Harta 

peninggalan 

yang tidak 

dibagi. 

Jika harta peninggalan telah memenuhi 

syarat menjadi harta warisan maka harta 

tersebut wajib untuk dibagikan kepada 

ahli waris yang berhak. 

  b. Adanya salah 

satu pasangan 

yang masih 

hidup.  

Jika harta tersebut masih sebagai harta 

peninggalan yang belum menjadi harta 

warisan maka boleh saja untuk tidak 

membaginya sementara waktu, tetapi 

apabila harta tersebut telah menjadi 

harta warisan, maka haram hukumnya 

jika tidak dibagikan, karena harta 

warisan hak setiap ahli waris. 

  c. Terjadi 

pembagian 

harta secara 

hibah. 

Harta peninggalan yang ada tidak 

dilakukan pembagian waris, tetapi 

dilakukan pembagian secara hibah. 

Jika hibah tersebut pembagiannya sama 

dengan pembagian waris yang 

seharusnya maka hukumnya boleh atau 

mubah, tetapi pembagian terjadi tidak 

sesuai seperti pembagian waris, dan ahli 

waris tidak mengetahui pembagian 
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waris yang seharusnya, maka hukum 

pembagian hibahnya menjadi makruh 

walaupun telah disepakati oleh semua 

ahli waris. 

2. Kasus 

II 

a. Harta 

peninggalan 

tidak boleh 

dibagikan 

ketika adanya 

salah satu 

pasangan 

masih hidup. 

Jika harta tersebut masih sebagai harta 

peninggalan yang belum menjadi harta 

warisan maka boleh saja untuk 

sementara waktu tidak membaginya, 

tetapi apabila harta tersebut statusnya 

telah menjadi harta warisan, maka 

haram hukumnya jika tidak dibagikan, 

karena harta warisan hak setiap ahli 

waris. 

3. Kasus 

III 

a. Harta 

peninggalan 

masih dikelola 

oleh istri 

pewaris. 

Harta peninggalan masih dikelola oleh 

istri pewaris apabila harta tersebut 

memang masih terdapat bagian milik 

istri pewaris yang harus dibayar atau 

dilunasi oleh pewaris hukumnya mubah 

atau boleh saja, tetapi apabila harta 

tersebut telah murni menjadi harta 

warisan yang seharusnya dibagi maka 

wajib dilakukan pembagian harta 

kepada anak-anak pewaris. 

 


